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1. Pendahuluan

i Indonesia terdapat banyak karya

keagamaan yang berupa kitab-ki-
tab yang berisi ajaran agama Islam. Ki-
tab-kitab itu sebagian besar dikaji, dia-
jarkan, dan dijadikan acuan hidup sehari-
hari oleh para santri di pesantren.

Dalam tradisi pesantren kitab-kitab
keagamaan itu disebut kitab Islam klasik
(Dhofier, 1982:50). Tujuan utama penga-
jaran kitab Islam klasik (selanjutnya dise-
but KIK) adalah untuk mendidik para san-
tri menjadi calon-calon ulama yang setia
pada paham Islam di pesantren.

KIK pada mulanya merupakan karya-
karya tulis yang disusun oleh para sar-
jana Islam abad pertengahan, dan ka-
rena itu sering disebut kitab kuna, tetapi
pada perkembangannya KIK tidak dapat
dipisahkan dari pesantren karena dipan-
dang sebagai himpunan kodifikasi tata
nilai yang dianut oleh masyarakat pesan-
tren (Mas'udi, 1985:55- 56). Dalam
tradisi pesantren, KIK telah mewujud
dalam paham keagamaan, tata cara
peribadatan, pergaulan etik, dan cara
pandang kehidupan warga pesantren
dan masyarakat pengikutnya (Azhari,
1089:2). Jadi, KIK dapat dikatakan seba-
gai lambang dinamika masyarakat pe-
santren dalam bidang keilmuan dan
kerohanian.

Munculnya sebuah kitab di pesan-
tren, baik itu kitab Islam klasik maupun

kitab yang bercorak klasik, tidak dapat
dipisahkan dari unsur-unsur yang
menunjang kehadiran dan penciptaan
kitab itu. Unsur-unsur penunjang itu
adalah kiai, santri, masjid, dan asrama.
Keempat unsur ini mempunyai hubungan
fungsional dalam menumbuhkan tradisi
penciptaan dan penafsiran kitab keaga-
maan di pesantren.

Di antara kitab-kitab yang dicipta di
lingkungan pesantren dan diajarkan
langsung oleh kiai adalah kitab Rau-
datul-‘Irfani fi Marifati-Quran yang
artinya Taman limu untuk Memahami Al-
Quran. Kitab ini (selanjutnya disebut Rl)
disusun oleh Kiai Haji Ahmad Sanusi,
seorang ulama Sunda yang berprofesi
sebagai pengarang produktif kitab-kitab
keagamaan, juga berkedudukan sebagai
pengasuh Pesantren Gunung Puyuh
Sukabumi.

RI adalah kitab tafsir Alquran berba-
hasa Sunda yang terdiri atas matan
(ayat-ayat Alquran), teriemahan matan,
dan syarah. Dalam pembicaraan ini ayat-
ayat Alquran yang diterjiemahkan itu
disebut terjemahan matan. Matan adalah
teks ayat-ayat Alguran itu sendiri (bdk.
Ba'‘albaki, 1973:961). Jadi, ayat-ayat
Alquran itu dapat disebut dengan matan
teks, yang wujudnya secara lengkap da-
pat dilihat pada syarah yang menyer-
tainya (bdk. Ma'luf, 1977:746). Matan
teks inilah yang dikupas oleh syarah (Ra-
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hardjo, 1985:55). Fungsi syarah adalah
menguraikan, mengulas, dan menje-
laskan matan texs (bdk. Moeliono,
1988:878). Syarah yang dimaksudkan
dalam pembicaraan ini adalah syarah
yang menguraikan, mengulas, menje-
laskan, dan menafsirkan matan teks
tersebut. Jadi, syarah dalam konteks ini
selanjutnya dinamakan syarah teks.

Karena Rl berbahasa Sunda dalam
teriemahan matan dan syarah teksnya,
maka pandangan pengarang yang
terkandung dalam terjemahan matan
dan syarah teks itu merupakan hubun-
gan fungsional antara kebudayaan,
masyarakat, dan bahasa. Hubungan
ketiga unsur itu demikian eratnya se-
hingga tidak mungkin membicarakan ke-
budayaan dan masyarakat suatu bangsa
tanpa melibatkan bahasa yang dipakai
oleh masyarakat itu, sebaliknya tidak
mungkin berbicara entang bahasa lepas
dari masyarakat dan kebudayaan (Sam-
suri, 1985:10). Jadi, Rl dapat dipandang
sebagai kegiatan kebudayaan masyara-
kat Sunda yang tidak terlepas dari kon-
vensi budaya dan konvensi bahasa
Sunda. Oleh karena itu, Rl dapat dikata-
kan sebagai hasil kegiatan berbudaya
yang pada gilirannya juga sebagai hasil
kegiatan bersastra masyarakat Sunda.

Dari uraian di atas dapat dikatakan
bahwa Rl adalah karya sastra keaga-
maan yang mengandung ajaran-ajaran
Islam. Salah satu ajaran Islam itu adalah
ajaran tasawuf. Ajaran tasawuf yang
terkandung dalam Rl itu ada yang diung-
kapkan dengan ayat-ayat hukum, dan
ada juga yang diungkapkan dengan ayat-
ayat yang memuat kisah-kisah kenabian.
Dengan demikian, capat dilihat bahwa Rl
memuat sistem pzangungkapan ajaran-
ajaran tasawuf dalam berbagai ekspresi
bahasa.

2. Landasan Teori

Terdapat dua aspek teoretis dalam
tulisan ini, yaitu aspek penjelmaan dan
transmisi teks, dan aspek analisis 1eks.

Pendekatan terhadap aspek pertama di-
lakukan dengan teori filologi, dan pen-
dekatan terhadap aspek kedua dilakukan
dengan teori semiotik dan resepsi. Oleh
karena objek yang dihadapi adalah teks,
maka pertama-tama teks Rl akan ditem-
patkan dalam rangka tekstologi. llmu ini
antara lain meneliti penjelmaan dan
transmisi teks sebuah karya sastra,
penafsiran dan pemahamannya (bdk.
Baroroh-Baried dkk., 1983:88). Teks-
tologi dibagi menjadi tiga macam, yaitu
teks lisan, teks naskah tulisan tangan,
dan teks cetakan, sedangkan dilihat dari
ragamnya dibagi menjadi dua : tekstologi
cetakan dan tekstologi naskah (Baroroh-
Baried dkk., 1983:87; Teeuw, 1984:
254). Jadi, teks RI dapat dikelompokkan
ke dalam tekstologi cetakan yang ber-
bentuk cetakan tulisan tangan.

Rl adalah sebuah gejala budaya yang
pembahasan terhadapnya dapat ditun-
tun dengan teori semiotik, karena teori
ini mempelajari seluruh gejala ke-
budayaan sebagai tanda (bdk. Eco,
1979:6-7). Sebagai sebuah karya yang
dicipta di lingkungan sosio-budaya
Sunda, Rl tidak dapat dilepaskan proses
penciptaannya dari masyarakat. Ling-
kungan sosio-budaya yang melatari pen-
ciptaan Rl itu juga tidak dapat dilepaskan
dari sistem tanda yang hidup dalam
masyarakat Sunda tersebut. Oleh karena
itu, teori semiotik ini dapat mengungkap
tanda-tanda dalam masyarakat (Saus-
sure, 1988:26) Sunda yang terdapat
dalam teks RI. Hubungan antara Rl de-
ngan budaya dan masyarakat Sunda itu
melahirkan bentuk komunikasi antar-
makna. Dalam hai ini semiotik juga dapat
berperanan meneliti semua bentuk
komunikasi antarmakna itu yang didasar-
kan pada sistem tanda (Segers, 1978:
14). Jadi, faktor sosio-budaya memain-
kan peranan yang penting dalam peng-
ungkapan tanda-tanda (simbol-simbol)
yang hidup dalam masyarakat Sunda
yang terdapat dalam teks RI.

Kedudukan Rl dalam sistem tanda itu
dapat diketahui dari struktur dinamiknya.
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Struktur dinamik ini adalah model semio-
tik yang memperlihatkan hubungan di-
namik dan tegangan yang terus-menerus
antara keempat faktor, yaitu pengarang,
karya, realita, dan pembaca (bdk.
Teeuw, 1984:190). Dari struktur dinamik
ini terlihat bahwa Kiai Haji Ahmad Sanusi
(seterusnya disebut KHAS) berperan se-
bagai pengarang, Rl berperan sebagai
karya, masyarakat Sunda berperan se-
bagai realita, dan peneliti berperan seba-
gai pembaca. Oleh karena itu, untuk me-
lengkapi teori semiotik ini maka pen-
dekatan ekspresif dapat dimanfaatkan
untuk menelaah faktor pengarang, pen-
dekatan objektif dapat dimanfaatkan un-
tuk menelaah faktor karya, pendekatan
mimetik dapat dimanfaatkan untuk me-
nelaah faktor realita, dan pendekatan
pragmatik dapat dimanfaatkan untuk me-
nelaah faktor pembaca.

Karya sastra itu berwujud karena ulah
pengarang. Makna karya sastra adalah
apa yang dimaksudkan dan disampaikan
oleh pengarang (Juhl, 1980:25). Artinya,
pemberian makna karya sastra itu diban-
tu oleh intensi pengarang. Dalam hal ini
KHAS sebagai pengarang pada hakikat-
nya berperan juga sebagai pembaca,
yaitu 'pembaca yang dimaksudkan' (im-
plied reader).'Pembaca yang dimaksud-
kan’ itu adalah sebuah jaringan struktur
pembacaan yang intensif, yang men-
dorong pembaca dapat memahami teks.
Pembacaan ini menggambarkan struktur
teks yang proses perubahannya bermula
dari aklivitas ide menuju pada pengala-
man individu (Iser, 1978:34,38). Proses
pembacaan yang dilakukan oleh KHAS
adalah penerjemahan dan pensyarahan
ayat-ayat Alguran.

Aktivitas ide berkaitan erat dengan
kerangka konseptual pengarang. Ke-
rangka konseptual ini bisa berupa
pengetahuan tentang sesuatu atau po-
tensi imajinasi pengarang. Kreasi penga-
rang dalam memanfaatkan potensi ima-
jinasinya itu tampak cukup menonjol
dalam proses penerjemahan dan pen-
syarahan matan teks, karena imajinasi

merupakan sumber kreasi (bdk. Jassin,

1981:11).
Pengalaman individu berkaitan erat
dengan pengalaman pengalaman

pengarang, misalnya pengalaman
emosi, pengalaman sosio-budaya, dan
pengalaman psikologi komunikasi (bdk.
Junus, 1985:75). Jadi, dapat dikatakan
bahwa Rl merupakan hasil kreasi KHAS
sebagai pengarang dan sebagai '‘pem-
baca yang dimaksudkan' yang dilatar-be-
lakangi oleh berbagai pengalaman.

Seorang pengarang, dalam menulis
suatu karya, mungkin menggunakan in-
formasi yang ada pada karya lain yang
dikenalnya. Informasi itu mungkin dite-
rima secara utuh, diubah, atau ditentang
(Junus, 1985:82). Penulisan itu pada
hakikatnya adalah hasil pembacaan se-
seorang terhadap karya-karya yang lain.
Demikian juga penulisan Rl merupakan
hasil pembacaan KHAS terhadap karya-
karya lain, yang barbentuk kitab-kitab Is-
lam klasik yang ditulis oleh ulama-ulama
terdahulu.

Dari uraian-uraian di atas dapat di-
katakan bahwa dalam menghadapi teks
Rl digunakan teori kongkretisasi, yaitu
resepsi terhadap sebuah teks yang di-
lakukan oleh pembaca (Segers, 1978:
48). Ada dua langkah kongkretisasi da-
lam penelitian ini. Pertama, yaitu kongk-
retisasi yang dilakukan oleh KHAS seba-
gai pengarang dan sebagai 'pembaca
yang dimaksudkan' terhadap teks-teks
keagamaan yang terdahulu. Kedua,
kongkretisasi yang dilakukan oleh peneli-
ti sebagai 'pembaca ideal’ terhadap teks
RI yang menjadi objek penelitiannya

3. Penciptaan Teks Rl

Teks Rl dilihat dari proses pencip-
taannya dibagi menjadi dua bagian. Per-
tama, teks Rl yang terkandung dalam
naskah A yang memuat juz ke-1 sampai
dengan juz ke-15. Kedua, teks Rl yang
terkandung dalam naskah B yang me-
muat juz ke-16 sampai dengan juz ke-30.
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Teks Rl pada naskah A dicipta dalam
mekanisme kegiatan empat unsur pe-
santren, yaitu kiai, santri, masjid, dan
asrama. Proses penciptaan teks Rl ber-
mula dari bentuk lisan, kemudian disalin
oleh 30 orang santri ke dalam naskah
tulisan tangan, dan disalin lagi oleh
seorang katib dalam bentuk naskah tu-
lisan tangan, dan pada akhirnya disalin
kembali oleh katib yang lain dalam ben-
tuk cetakan tulisan tangan.

Teks Rl pada naskah B ditulis sendiri
oleh KHAS dalam kedudukannya seba-
gai kiai-pengarang. Oleh karena itu, teks
Rl naskah B ini memiliki naskah tulisan
tangan KHAS yang asli, tetapi keadaan
naskahnya sudah dalam keadaan rusak
sehingga sulit dibaca. Kerusakan itu
meliputi kerusakan kertas dan kerusakan
tulisan, sehingga tidak mungkin untuk
direproduksi (Badri-Sanusi, 1989). Jadi,
dapat disimpulkan bahwa ada dua
naskah Rl yang berangkai. Naskah A
merupakan rangkaian pertama yang me-
muat juz ke-1 sampai dengan juz ke-15,
sedangkan naskah B merupakan
rangkaian kedua yang berisi juz ke-16
sampai dengan juz ke-30. Teks Rl pada
naskah A mengalami proses penjelmaan
dan transmisi satu tahap lebih panjang
daripada proses penjelmaan dan trans-
misi teks Rl pada naskah B.

4, Rl dan Tradisi Pesantren

Tradisi pesantren ditandai oleh lima
unsur, yaitu kiai, santri, masjid, asrama,
dan kitab. Kelima unsur itu mengukuh-
kan pesantren sebagai lembaga keaga-
maan, lembaga kemasyarakatan, dan
lembaga kebudayaan. Pesantren seba-
gai lembaga keagamaan ditandai de-
ngan cara pengajaran, pengembangan,
dan penyebaran agama Islam kepada
masyarakat. Pesantren sebagai lem-
baga kemasyarakatan ditandai dengan
tertanamnya cara hidup yang bersifat
kolektif, yang merupakan salah satu per-
wujudan semangat dan tradisi gotong
royong yang umum terdapat di masyara-

kat pedesaan (Rahardjo, 1988:9). Pe-
santren sebagai lembaga kebudayaan
ditandai dengan pola hubungan yang
erat antara santri dengan masyarakat.
Hubungan ini dapat dilihat antara lain
pada waktu menanam dan mengetam
padi, pada waktu upacara kematian, dan
pada waktu bulan puasa. Pesantren
dengan pondoknya juga dapat memper-
satukan anak didik yang datang dari
segala lapisan masyarakat (bdk. Mi-
hardja, 1986:61). KHAS sebagai kiai
pengarang dalam melakukan Kkegiatan
kepengarangannya itu tidak terlepas dari
tiga fungsi pesantren yang telah disebut-
kan di atas. Dalam tradisi kepengarang-
annya itu pandanjan-pandangan KHAS
terstruktur dalam sistem sosial dan
budaya Sunda. Jadi, produktivitas KHAS
dalam mengarang kitab- kitab keaga-
maan itu dilatarbelakangi oleh tradisi pe-
santren yang secara struktural dan kultu-
ral berada dalam semesta kehidupan
Sunda.

Dilihat dari struktur sosial masyarakat
Sunda, KHAS termasuk dalam kelom-
pok orang tua, kelompok orang kaya,
kelompok laki-laki, dan kelompok yang
memandang Alquran, Hadis, giyas, dan
ijjma* sebagai pedoman dalam kehidup-
an keagamaannya. Berdasarkan pen-
dekatan kelompok-kelompok sosial itu
terungkap bahwa KHAS merupakan
bagian dari struktur sosial masyarakat
Sunda yang kehidupan keagamaannya
menonjol. Kemononjolan KHAS itu terli-
hat pada karya-karyanya yang bercorak
keagamaan, yang di antara karyanya itu
adalah RI,

5. Rl, Tasawuf, dan Manusia Sunda

Ajaran tasawuf yang terkandung
dalam teks Rl adalah ajaran tasawuf
yang merupakan kristalisasi dari matan
teks. Oleh karena itu, dalam materi ajar-
an tasawuf tersebut terdapat kerangka
konseptual KHAS sebagai 'pembaca
yang dimaksudkan’ yang berfungsi
mengkongkretkan pandangan ulama-
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ulama terdahulu yang tertuang dalam ki-
tab-kitab Islam klasik.

Konsep tasawuf yang menjadi ke-
rangka dasar pemikiran KHAS adalah
tasawuf ortodoks. Paham tasawuf ini
berpandangan bahwa Tuhan itu dekat
dengan manusia. Apabila Tuhan diseru,
maka la akan memperlihatkan diri-Nya,
dan Tuhan berada di mana saja, karena
itu, la dapat dijumpai di mana saja (Nasu-
tion, 1886:72-73). Aliran tasawuf ini dise~
but wihdatusy-ssyuhud, yang berpenda-
pat bahwa Tuhan itu bersifat tunggal,
langgeng, mahasuci, dan la tidak ter-
masuk alam kebendaan, tidak menjiwai,
dan tidak dijiwai, tidak berbaur dengan
buah ciptaan-Nya, karena la ada sebe-
lum segala sesuatu ada. Inti ajaran ta-
sawuf ortodoks, antara lain, terletak pada
kepatuhanyang kuat menjalankan kewa-
jiban-kewajiban syariat. Hal ini dida-
sarkan pada satu pandangan bahwa
tasawuf itu merupakan bentuk pengeta-
huan tentang syariat yang timbul dalam
Islam (bdk. Khaldun, 1971:390).

Tasawuf ortodoks juga sering diiden-
tikkan dengan paham Ahlus-Sunnah wal-
Jama‘ah (ASW.J), yang dalam hal ini Ar-
berry (1989:95) menyebut bahwa kaum
ASWJ sebagai kalangan ortodoks.
Keidentikan ini terletak pada kesejajaran
antara tasawuf ortodoks dan ASWJ ter-
hadap prinsip-prinsip mazhab Syafi'i.
Oleh karena Al-Gazali menyebut dirinya
sebagai penganut mazhab Syafi'i dan
pandangannya banyak persamaan de-
ngan mazhab itu (Ali, 1978:674-675),
maka tasawuf ortodoks pada hakikatnya
adalah paham ASW.J yang dikembang-
kan dan disebarkan oleh Al-Gazali
kepada kaum muslimin. Dalam kerangka
inilah, maka dapat dikatakan bahwa ke-
banyakan gerakan tasawuf ortodoks
ternyata dekat dengan kerangka dasar
paham ASWJ (Watt, 1987:145). Jadi, da-
pat dikatakan bahwa KHAS adalah kiai-
pengarang yang tulisan-tulisannya ba-
nyak dipengaruhi oleh prinsip-prinsip
pemikiran mazhab Syafi'i. Oleh karena
itu, dapat juga dikatakan bahwa KHAS

adalah penganut tasawuf ortodoks.
Ajaran-ajaran tasawuf yang lertuang
dalam teks Rl itu mencerminkan pan-
dangan hidup orang Sunda. Hal ini dapat
terlihat pada konsep manusia Sunda se-
bagai pribadi, konsep manusia Sunda
sebagai anggota masyarakat, konsep
hubungan manusia Sunda dengan alam,
dan konsep hubungan manusia Sunda
dengan Tuhan. Pandangan hidup orang
Sunda tentang keempat aspek itu tercer-
min, antara lain, dalam hasil-hasil
kegiatan budaya tulisan, budaya lisan,
dan upacara-upacara adat yang berna-
fas keagamaan. Kegiatan budaya tulisan
meliputi puisi, prosa, dan bahasa.
Kegiatan budaya lisan meliputi pantun,
"sawer orok”, dan "sawer panganten”.
Kegiatan upacara-upacara adat meliputi
upacara bersunat dan upacara me-
muliakan bulan.

6. Sistem Terjemahan dan Resepsi
RI terhadap Kitab Islam Klasik

Sistem terjemahan dalam teks Rl da-
pat dilihat pada tiga sistem terjemahan,
yaitu sistem terjemahan frase, sistem ter-
jemahan kalimat, dan sistem terjemahan
istilah. Adapun sistem pensyarahan
dalam teks Rl dapat dilihat pada sistem
pensyarahan dalam bentuk gaya bahasa
dan sistem pensyarahan dalam pola pen-
gutipan. Sistem pensyarahan yang ber-
bentuk gaya bahasa, antara lain, terlihat
pada gaya bahasa metafora, sinekdoki,
zeugma, dan kiasmus. Sistem pensya-
rahan yang bempola pengutipan antara
lain dapat terlihat pada pengutipan ayat
Alquran, pengutipan teks Hadis, dan
pengutipan perkataan ulama.

Sistem pensyarahan ajaran tasawuf
dengan menggunakan bahasa Sunda
sebagai sarana pengungkapannya
merupakan tanda adanya tradisi kepe-
ngarangan yang kuat dalam diri KHAS.
Corak kepengarangan KHAS itu tampak
dominan warna keislamannya. Ajaran-
ajaran tasawuf dan manifestasinya da-
lam kehidupan nabi-nabi, yang terkan-
dung dalam syarah teks RI, mempunyai
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kesejajaran dengan pandangan hidup
orang Sunda. Orang Sunda yang akrab
dengan agama Islam telah mengamal-
kan ajaran tasawuf itu sebagai bagian
dari rangkaian ibadahnya kepada Allah
SWT.

Teks Rl dalam kedudukannya seba-
gai kitab keagamaan tidak dapat
dilepaskan proses penciptaannya dari
kitab-kitab keagamaan yang mendahu-
luinya. Hal ini membawa implikasi pada
proses resepsi yang dilakukan oleh pe-
ngarang teks RI, yaitu KHAS. Dari peneli-
tian reseptif terlihat bahwa teks RI mere-
sepsi kitab-kitab tafsir yang ditulis oleh
ulama-ulama terdahulu. Di antara kitab-
kitab tafsir klasik yang diresepsi oleh
KHAS itu adalah Ruhul-Ma‘ani, karya
Mahmud Al-Alusi Al-Bagdadi, dan Ruhul-
Bayan karya Isma'il Haqiyyu Al-Bu-
rusawi.

7. Kesimpulan

Dari uraian-uraian yang telah disaji-
kan di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Tradisi pesantren secara kuitural
merupakan salah satu sumber kela-
hiran karya-karya keagamaan di In-
donesia.

2. KHAS sebagai Pengasuh Pesantren
Gunung Puyuh Sukabumi tidak ha-
nya mempelajari dan mengajarakan
kitab-kitab Islam klasik, tetapi juga
mencipta kitab-kitab yang bercorak
klasik. Salah satu kitab yang dicipta-
nya adalah Raudatul-'Irfani fi Ma'rifa-
til-Qurian (RI). Jadi, KHAS adalah
kiai-pengarang yang produktif.

3. Kitab Rl yang dicipta di lingkungan
pesantren itu merupakan produk
lingkungan sosio-budaya Sunda.
Dari fakta sosial dan kultural tergam-
bar bahwa di dalam masyarakat
Sunda dan kebudayaannya tercer-
min nilai-nilai keagamaan yang kuat.

4. Dengan demikian, kelahiran Rl itu
bermula dari kehidupan tradisi pe-
santren dalam lingkungan sosio-bu-
daya Sunda yang religius, kemudian

muncul Rl sebagai sintesis dari pro-
ses dialektis antara kegiatan keaga-
maan dengan kegiatan kemasya-
rakatan dan kebudayaan.

. Struktur terjemahan matan dan struk-

tur syarah teks Rl dapat dibedakan
menjadi dua sistem. Pertama, sistem
penerjemahan ayat- ayat Alquran ke
dalam bahasa Sunda memuat sim-
bol-simbol yang hidup dalam masya-
rakat dan budaya Sunda. Kedua,
sistem pensyarahan ayat-ayat
Algquran dengan menggunakan ba-
hasa Sunda sebagai alat pengungka-
pannya, telah melahirkan satu pema-
haman dan penafsiran masyarakat
Sunda terhadap kitab sucinya ber-
dasarkan la:ar belakang sosio-
budaya kesundaannya.

. Pandangan keagamaan KHAS ban-

yak dipengaruhi oleh mazhab ASWJ
yang dipelopori, antara lain, oleh Al-
Gazali. Al-Gazali terkenal sebagai
tokoh tasawuf ortodoks. Ortodoksi
pandangan tasawuf Al-Gazali ke-
mudian diresepsi oleh KHAS dalam
teriemahan matan dan syarah teks
RI. Dengan demikian, dapat di-
katakan bahwa KHAS adalah kiai-
pengarang yang menganut aliran
tasawuf ortodoks.

. Ajaran tasawuf yang terkandung

dalam syarah teks Rl distrukturi- sasi
dalam berbagai gaya bahasa dan
pola pengutipan. Adapun manifestasi
ajaran tasawuf dalam kisah-kisah
kenabian terungkap dalam gaya
naratif.

. Ketiga sistem pengungkapan ajaran

tasawuf itu mengisyaratkan bahwa
terdapat hubungan fungsional antara
pengarang (KHAS) sebagai unsur
ekspresif, teks Rl sebagai unsur ob-
jektif, masyarakat dan budaya Sunda
sebagai unsur mimetik, dan peneliti
sebagai unsur pragmatik.

. Tasawuf dan praktik ketasawufan di

pesantren Sunda merupakan rang-
kaian kegiatan sehari-hari dalam ke-
hidupan kiai dan santri-santrinya.
Peran kiai sebagai tokoh sentral
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memikul beban spritual yang berat
terhadap santri-santrinya.

10. Oleh karena itu, ucapan dan tindakan
kiai dalam peribadatannya kepada
Allah SWT mencerminkan kesalihan.
Kesalihan ini diikuti oleh santri-san-
trinya bahkan oleh masyarakat seki-
tarnya.

11. Pola peribadatan yang dilakukan oleh
kiai yang kemudian diikuti oleh para
santri dan masyarakatnya itu ter-
struktur dalam suatu metode pen-
dekatan diri kepada Allah SWT.

12. Metode pendekatan diri yang di-
lakukan berulang-ulang dan secara
bersama-sama itu melahirkan sema-
cam tarekat. Jadi, praktik tasawuf di
pesantren itu tercermin dalam tarekat
yang dilakukan sehari-hari oleh kiai,
santri, dan masyarakatnya.

13. Corak tarekat di Pesantren Gunung
Puyuh Sukabumi bergantung pada
pola peribadatan yang distrukturisasi
oleh KHAS. Oleh karena pandangan-
pandangan KHAS tentang ajaran-
ajaran Islam, khususnya ajaran-
ajaran tasawuf, banyak dipengaruhi
oleh mazhab ASWJ, maka tasawuf
yang diajarkan oleh KHAS dan
tarekat yang dijalankan olehnya be-
serta santri dan masyarakatnya ber-
sumber pada mazhab ASWJ.

14. Oleh karena itu, dapat dikatakan ba-
hwa KHAS adalah guru dan penga-
mal ajaran tasawuf yang menjadi sim-
bol kolektif masyarakat pesantren
khususnya, dan masyarakat Sunda
umumnya.

15. Resepsi yang dilakukan oleh KHAS
terhadap kitab Ruhul-Ma‘ani dan
Ruhul-Bayan didasarkan pada dua
asumsi. Pertama, Ruhul-Ma‘ani dan
Ruhul-Bayan merupakan dua Kitab
tafsir klasik yang populer di kalangan
kiai-kiai di Indonesia. Kedua, pemba-
caan kitab-kitab tafsir klasik yang di-
tulis oleh ulama-ulama terdahulu
sudah menjadi tradisi yang kuat di-
jalankan oleh KHAS. Dengan demi-
kian, KHAS dapat memilih kitab-kitab
tafsir yang sesuai dengan pandang-
an-pandangan keagamaannya, ke-

mudian diresepsinya ke dalam kitab
tafsir yang ditulisnya.

16. Hasil resepsi KHAS yang tertuang
dalamn teks Rl itu setidak-tidaknya
dapat membantu para peminat karya
keagamaan klasik untuk mengetahui
tradisi kegiatan kebudayaan dan ke-
agamaan masa lampau.

17. Dengan pendekatan sosio-budaya
terhadap teks-teks klasik dapat
terungkap sistem pemikiran ulama-
ulama terdahulu tentang berbagai
masalah kebudayaan dan keaga-
maan.

18. Dalam teks-teks klasik itu terdapat
pola resepsi dan intertekstual yang
dilakukan oleh para penulisnya.
Sudah tentu masalah ini melahirkan
pola keterkaitan pandangan dan
pemikiran antarpenulis karya-karya
keagamaan sezaman, dan para pe-
nulis antargenerasi.

19. Dalam kaitan ini KHAS merupakan
penulis karya keagamaan antargen-
erasi yang be-hasil meresepsi kitab-
kitab tafsir klasik yang ditulis oleh
ulama-ulama terdahulu.
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